
BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Penelitian ini menguji bagaimana pengaruh motivasi dan kompensasi

terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Sarana Panca Kreasi. Dalam

penelitian ini, objek penelitian yang menjadi variabel bebas atau independent

variable (XI) adalah kompensasi, (X2) adalah motivasi, sedangkan objek

penelitian yang menjadi variabel terikat atau dependent variable (Y) adalah.

Kepuasan kerja karyawan.

Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Sarana Panca Kreasi yang berlokasi

di Jalan Haji Soleh 1 No.lE Kebon JerukJakarta Barat 11560. Adapun yang akan

menjadi responden dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Sarana Panca Kreasi

sebanyak 52 orang. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

menggunakan disiplin ilmu manajemen sumberdaya manusia.

3.2. Metode Penelitian dan Desain Penelitian

3.2.1. Metode Penelitian

Untuk mencapai tujuan dari penelitian ini maka penulis menggunakan

penelitian deskriptif dan verifikatif. Menurut Sugiyono (2008:29), penelitian

deskriptif adalah penelitian yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi

gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi

sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang
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berlaku untuk umum. Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk memperoleh

deskripsi atau gambaran mengenai kompensasi dan motivasi serta kepuasan kerja

karyawan produksi pada PT. Sarana Panca Kreasi.

Suharmi Arikunto (2006:8) mengemukakan bahwa, "penelitian verifikatif

pada dasarnya ingin menguji kebenaran pengumpulan data di lapangan". Dalam

penelitian ini diuji mengenai pengaruh motivasi dan kompensasi terhadap

kepuasan kerja karyawan produksi pada PT. Sarana Panca Kreasi.

Berdasarkan jenis penelitiannya, yaitu penelitian deskriptif dan verifikatif,

maka metode penelitian yang digunakan adalah Explanatory survey, dimana

informasi dari responden mengenai pelaksanaan orientasi dan hasil pelatihan

kerja, serta gambaran motivasi karyawan produksi dikumpulkan langsung dari

tempat kejadian secara empirik dengan tujuan untuk mengetahui pendapat dan

informasi dari sejumlah sampel yang telah ditentukan.

Menurut Sugiyono (2008:49) metode explanatory survey merupakan

metode penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabcl-variabel yang

diteliti serta pengaruh antara satu variabel dengan variabel yang lain.

3.2.2. Desain Penelitian

Husein Umar (2007:6) menyatakan bahwa desain penelitian adalah suatu

cetak biru {blue print) dalam hal bagaimana data dikumpulkan, diukur, dan

dianalisis. Melalui desain inilah peneliti dapat mengkaji alokasi sumber daya yang

dibutuhkan. Atau suatu rencana kerja yang tersruktur dalam hal hubungan-

hubungan antar variabel secara komprehensif, sedemikian rupa agar hasil risetnya

dapat memberi jawaban atas pertanyaan-pertanyaan riset.
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Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain

kausal, eksplanatori, deskriptif. Desain kausal adalah suatu jenis riset yang

berguna untuk mengukur hubungan-hubungan antar variabel penelitian atau

berguna untuk menganalisis bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel

lain. Desain kasual bertujuan untuk membuktikan hubungan sebab akibat atau

hubungan mempengaruhi dan dipengaruhi dari variabel-variabel yang diteliti.

Dalam hal ini kompensasi dan motivasi karyawan mempengaruhi atau

menyebabkan perubahan pada kepuasan kerja karyawan PT. Sarana Panca Kreasi.

Riset eksplanatori dilakukan untuk menjelaskan kedudukan variabel-

variabel yang diteliti yaitu kompensasi dan motivasi seita kepuasan kerja

karyawan PT. Sarana Panca reasi. Riset deskriptif dilakukan untuk

mendeskripsikan mengenai pengaruh kompensasi dan motivasi serta kepuasan

kerja karyawan PT. Sarana Panca Kreasi.

3.3. Operasionalisasi Variabel

Untuk menghindarkan kekeliruan dalam menafsirkan masalah, maka

dalam penelitian ini penulis membatasi variabel yang akan diukur, sehingga

variabel-variabel yang akan diteliti diberi batasan-batasan secara operasional

sebagai berikut:

Kompensasi sebagai variabel bebas (V ) terdiri dari dua dimensi,antara lain:

1. Kompensasi finansial

a. Kompensasi langsung, yaitu: gaji-upah, dan insentif,

b. Kompensasi tidak langsung, yaitu; proteksi, kompensasi di luar

jam kerja, dan fasilitas.
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2. Kompensasi non finansial yaitu; karir/pekerjaan, dan lingkungan kerja.

Motivasi sebagai variabel bebas (.'*. ) mempunyai tiga dimensi, antara lain:

1. Kebutuhan berprestasi, indikatornya:

a. Bekerja keras

b. Bekerja melebihi target

c. Ingin tampil beda

d. Tanntangan

2. Kebutuhan berkuasa, indikatornya:

a. Keinginan menjadi pemimpin

b. Keinginan untuk dituruti oleh orang lain

c. Persaingan

3. Kebutuhan berafiliasi, indikatornya:

a. Keinginan untuk diikutsertakan dalam segala kegiatan perusahaan

b. Keinginan untuk dihargai

c. Rasa sosial yang tinggi

Kepuasan kerja sebagai variabel bebas (Y) mempunyai lima dimensi antara lain:

1. Sifat dasar pekerjaan, indikatornya:

a. Keseuaian pekerjaan dengan minat, bakat, dan keterampilan

b. Keanekaragaman pekerjaa

2. Penyeliaan, indikatornya:

a. Menjadikan pekerjaan lebih efektif dan efisien

b. Supervisi langsung

3. Upah sekarang, indikatornya: kepuasan atas gaji yang diterima



4. Kesempatan promosi, indikatornya:

a. Peluang mendapatkan promosi jabatan

b. Peluang keberhasilan karir

5. Hubungan dengan rekan sekerja, indikatornya:

a. Keakraban

b. Kerja sama
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Tabel3.1

Operasionalisasi Variabel Kompensasi (Xi)
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Variabel Konsep Sub Variabel Indikator Tingkat Skala No.

Variabel Ukuran Pengukuran Instrumen

Kompensasi "Sesuatu yang Finansial:

(XI) diterima 1. Langsung
karyawan • Gaji • Kesesuaian gaji • Tingkat Ordinal 1

sebagai dengan bobot kerja kesesuaian gaji
pengganti dengan bobot
kontribusi jasa kerja
mereka pada • Kesesuaian gaji • Tingkat
perusahaan." dengan masa kerja kesesuaian gaji

dengan masa
Ordinal 2

Rivai (2004: kerja
.357)

• Insentif • Kesesuaian

pemberian imbaian
langsung atas
pencapaian kerja
yang melebihi
standar

•Tingkat
kesesuaian

pemberian
imbaian

langsung atas
pencapaian kerja
yang melebihi
standar

Ordinal 3

2. Tidak

Langsung
(Tunjangan)

• Proteksi • Pemberian

perlindungan dalam
bentuk asuransi,
pesangon, atau

pensiun

• Tingkat
pemberian
perlindungan
dalam bentuk

asuransi,
pesangon, atau
pensiun

Ordinal 4

• Kompensasi •Pemberian uang • Tingkat
di luar jam iembur, THR, dan Pemberian uang Ordinal 5

kerja uang cuti. Iembur, THR,
dan uang cuti.

• Fasilitas • Ketersediaan • Tingkat
fasilitas dari ketersediaan Ordinal 6

perusahaan yang fasilitas dari

mendukung perusahaan yang
kelancaran kerja mendukung

kelancaran kerja
Non Finansial:

I. Karir/pekerja • Pengakuan terhadap •Tingkat
Ordinalan karya pengakuan 7

terhadap karya

» Penghargaan •Tingkat
Ordinal 8terhadap karya penghargaan

terhadap karya
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2. Lingkungan
kerja

•Perasaan empati
terhadap karyawan

• Pemberian pujian

• Tingkat perasaan
empati terhadap
karyawan

• Tingkat
pemberian pujian

Ordinal

Ordinal

9

10

Tabel3.2

Opersionalisasi variabel Motivasi (X?)

Variabel Konsep Sub Variabel Indikator Tingkat Skala No.
Variabel Ukuran Pengukuran Instrumen

Motivasi "Kondisi atau • Kebutuhan • Bekerja keras •Tingkat Ordinal 1,2
(X2) energi yang

menggerakkan
diri karyawan

berprestasi dorongan untuk
bekerja keras

yang terarah • Bekerja melebihi • Tingkat Ordinal 3
atau tertuju target dorongan untuk
untuk mencapai bekerja melebihi
tujuan target
orgamsasi

perusahaan". • Ingin tampil beda •Tingkat
dorongan untuk

Ordinal 4

Anwar Prabu tampil beda
(2005:61)

• Tantangan

dibanding
karyawan lain

• Tingkat
dorongan untuk
melakukan

pekerjaan yang
menantang

Ordinal 5

• Kebutuhan

berkuasa
• Keinginan menjadi

pemimpin
•Tingkat
dorongan untuk
menjadi
pemimpin

Ordinal 6

• Keinginan untuk • Tingkat Ordinal 7

dituruti oleh orang keinginan untuk
lain dituruti oleh

orang lain

• Persaingan • Tingkat
keinginan
bersaing untuk
mendapatkan
suatu jabatan

Ordinal 8

• Kebutuhan

berafiliasi

• Keinginan untuk
diikutsertakan

dalam segala

•Tingkat
keinginan untuk
diikutsertakan

Ordinal 9



77

kegiatan dalam segala
perusahaan kegiatan

.'•/ perusahaan

• Keinginan untuk •Tingkat
dihargai keinginan untuk

dihargai
Ordinal 10

• Rasa sosial yang • Tingkat
tinggi keinginan

berbagi (^sa
sosial) yang
tinggi

Ordinal 11

Tabel 3. 3

Opersionalisasi variabel Kepuasan Kerja (X2)

Variabel Konsep
Variabel

Sub Variabel Indikator Tingkat
Ukuran

Skala

Pengukuran
No.

Instrumen

Kepuasan
Kerja
00

"Keadaan emosi

yang senang

atau emosi

positif yang
berasal dari

penilaian
pekerjaan atau
pengalaman
seseorang."

Luthans (2006:
243)

• Pekerjaan itu
sendiri

- Kepuasan terhadap
kesesuaian

pekerjaan dengan
minat, bakat, dan
keterampilan

- Tingkat
kepuasan
terhadap
kesesuaian

pekerjaan
dengan minat,
bakat, dan
keterampilan

Ordinal 1

- Kepuasan terhadap
keanekaragaman
pekerjaan

- Tingkat
kepuasan
terhadap
keanekaragaman
pekerjaan

Ordinal

2

• Pengawasan - Kepuasan terhadap
pengawasan dari
pimpinan dalam
rangka menjadikan
pekerjaan lebih
efektif dan efisien

- Tingkat
kepuasan
terhadap
pengawasan dari
pimpinan dalam
rangka
menjadikan
pekerjaan lebih
efektif dan

efisien

Ordinal 3

- Kepuasan terhadap
supervisi langsung
pimpinan

- Tingkat
kepuasan
terhadap
supervisi
langsung
pimpinan

Ordinal 4



78

• Gaji - Kepuasan atas gaji
yang diterima

- Tingkat
Kepuasan atas
gaji yang
diterima

Ordinal 5,6

• Kesempatan
promosi

- Kepuasan terhadap
peluang
mendapatkan
promosi jabatan

- Tingkat
kepuasan
terhadap
peluang
mendapatkan
promosi jabatan

Ordinal 7

- Kepuasan terhadap
peluang
keberhasilan karir

- Tingkat
kepuasan
terhadap
peluang
keberhasilan

karir

Ordinal 8

• Rekan kerja - Keakraban -Tingkat
kepuasan
terhadap
keakraban

dengan rekan
kerja

Ordinal 9

- Kerja sama -Tingkat
kepuasan
terhadap kerja
sama dengan
rekan kerja

Ordinal 10

3.4 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

3.4.1 Sumber Data

Sumber data penelitian adalah sumber-sumber dimana data yang

diperlukan untuk penelitian dapat diperoleh secara langsung maupun tidak

langsung. Untuk menjaga kevalidan data yang diperoleh, maka sumber data yang

digunakan oleh penulis meliputi:

1. Data Primer

Sumberdata primeradalah merupakan sumberdata dimanadata yang

diinginkan dapatdiperoleh secaralagsung dari objek penelitian, yang
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menjadi sumber data primer adalah karyawan pada perusahaan PT. Sarana

Panca Kreasi.

2. Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara

tidak langsung dengan objek penelitian, tetapi sifatnya hanya membantu

dan mendukung dalam memberikan informasi untuk bahan penelitian.

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah dokumen-

dokumen serta data-data manajer PT. Sarana Panca Kreasi.

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah pelaksanaan pengumpulan data dalam

rangka pengukuran dan pengujian hipotesis. Adapun teknik pengumpulan data

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Yaitu penelitian untuk memperoleh data sekunder yang digunakan sebagai

landasan teoritis masalah yang diteliti dengan cara membaca, menelaah,

mempelajari dan mengutip pendapat dari berbagai sumber buku sebagai

pendukung analisis dan mengaplikasikannya sehingga dapat membantu

dalam penyelesaian penulisan.

2. Penelitian Lapangan (Field Research)

a. Wawancara

Penulis melakukan komuikasi dan tanya jawab dengan memberikan

pertanyaan-pertanyaan secara lisan pada pihak yang bersangkutan

mengenai masalah yang diteliti secara langsung dengan manajer SDM PT.
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Sarana Panca Kreasi yang menjadi objek penelitian dengan tujuan

memperoleh informasi mengenai berbagai hal yang berhubungan dengan

permasalahan yang sedang diteliti.

b. Observasi

Dengan melakukan pengamatan dan peninjauan langsung pada tempat

penelitian untuk mendapatkan data langsung dari sumbernya.

c. Angket/kuesioner

Pengumpulan data yang dilakukan melalui penyebaran serangkaian

pertanyaan secara tertulis kepada para karyawan di lingkungan PT. Sarana

Panca Kreasi.

3.5 Populasi, Sampel, dan Teknik Penarikan Sampel

3.5.1 Populasi dan Sampel

Riduwan (2008:55) mengemukakan bahwa,"Populasi merupakan objek

atau subyek yang berada pada suatu wilayah dan memcnuhi syarat-syarat tertentu

berkaitan dengan masalah penelitian".

Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri

atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Bila populasi besar, dan peneliti tidak

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat mempelajari dari

sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberiakukan untuk populasi. Untuk itu

sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar mewakili.
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3.5.2 Teknik Penarikan Sampel

Riduwan (2008: 57) menyatakan bahwa, "Teknik pengambilan sampel

atau teknik Sampling adalah suatu cara mengambil sampel yang representatifdaii

populasi".

Teknik sampling dilakukan apabila penelitian menggunakan sampel

sebagai contoh dari keseluruhan populasi. Karena penelitian ini menggunakan

populasi maka tidak ada teknik penarikan sampel. Hal ini didasari oleh pendapat

Arikunto (2006: 108) bahwa apabila subjek penelitiannya kurang dari 100, lebih

baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Karyawan yang bekerja hingga bulan November 2009 pada PT. Sarana

Panca Kreasi tercatat sebanyak 52 orang karyawan, sehingga penulis mengambil

keseluruhan populasi sebagai objek penelitian, karena penelitian dilakukan pada

keseluruhan populasi maka dapat dikatakan bahwa penelitian ini menggunakan

sampel jenuh.

Gambaran jumlah populasi yang akan diteliti dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:



Tabel 3. 4

Jumlah Karyawan pada PT. Sarana Panca Kreasi

Jabatan Jumlah (Orang)

Sekretaris Direktur 1

Staff Keuangan 2

Staff HRD 2

Staff Pemasaran 8

Staff Produksi 35

Front Office 1

Security 2

Office Boy 1

Jumlah Karyawan 52

82

Sumber: PT. Sarana Panca Kreasi

3.6 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis

Untuk menentukan apakah penelitian yang dilakukan memiliki makna atau

tidak, maka alat ukur tcrsebut harus valid dan rcliabcl. Untuk itulah kuesioncr

yang diberikan kepada karyawan PT. Sarana Panca Kreasi sebagai responden diuji

dengan uji validitas dan uji reliabilitas.

3.6.1 Rancangan Analisis Data

Untuk menguji layak atau tidaknya kuesioner yang disebarkan kepada

responden, maka penulis melakukan dua tahap pengujian yaitu uji vahditas dan uji

reliabilitas.
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1. Pengujian Validitas

Suharsimi Arikunto (2006:168) bahwa "Validitas adalah suatu ukuran

yang menunjukkan tingkat kevalidan dan kesahihan suatu instrumen. Suatu

instrumen yang valid atau sahih memiliki validitas yang tinggi. Sebaiknya

instrumen yang kurang berarti memiliki validiatas rendah". Dengan demikian data

yang valid adalah data yang tidak berbeda antar data yang dilaporkan oleh peneliti

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian.

Perhitungan uji validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan

rumus Product Moment dari Pearson dengan rumus sebagai berikut:

xy

(Riduwan, 2008:110)

Keterangan:

fy =menunjukkan indeks korelasi antara dua variabel yang dikorelasikan
r =Koefisien validitas item yang dicari, dua variabel yang dikorelasikan
X - Skoryang diperoleh subjek dari seluruh item
Y = Skor total yang diperoleh subjek dari seluruh item
HX = Jumlah skor dalam distribusi X
£Y = Jumlah skor dalam distribusi Y
XX = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi X
£Y = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi Y
N = Banyaknya responden

Keputusan pengujian validitas item instrumen, adalah sebagai berikut:

a. Jika r hitung > r tabel: item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid

b. Jika r hitung <r tabel: item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak valid



84

Dari hasil pengumpulan data berdasarkan kuesioner yang diolah

menggunakan Excel perhitungan manual (terlampir). Uji validitas untuk variabel

Kompensasi (Xi), Motivasi (X2) dan Kepuasan Kerja (Y) dapat dilihat pada tabel

di bawah ini:

Tabel 3. 5

Hasil Pengujian Validitas Instrumen Penelitian Variabel X| (Kompensasi)

Kompensasi

Item Pert

R

Hitung R Tabel Keterangan
Item 1 0,530 0,374 Valid

Item 2 0,625 0,374 Valid

Item 3 0,569 0,374 Valid

Item 4 0,757 0,374 Valid

Item 5 0,707 0,374 Valid

Item 6 0,528 0,374 Valid

Item 7 0,438 0,374 Valid

Item 8 0,421 0,374 Valid

Item 9 0,667 0,374 Valid

Item 10 0,502 0,374 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2010

Tabel 3. 6

Hasil Pengujian Validitas Instrumen Penelitian Variabel X2 (1Yfotivasi)

Motivasi

Item Pert R Hitung R Tabel Keterangan

Item 1 0,555 0,374 { Valid
Item 2 0,655 0,374 Valid

Item 3 0,764 0,374 Valid

Item 4 0,743 0,374 Valid

Item 5 0,701 0,374 Valid

Item 6 0,681 0,374 Valid

Item 7 0,546 0,374 Valid

Item 8 0,703 0,374 Valid

Item 9 0,670 0,374 Valid

Item 10 0,688 0,374 Valid

Item 11 0,523 0,374 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2010
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Tabel 3. 7

Hasil Pengujian Validitas Instrumen Penelitian Variabel Y (Kepuasan Kerja)

Produktivitas Kerja

Item Pert R Hitung R Tabel Keterangan
Iteml 0,637 0,374 Valid

Item 2 0,646 0,374 Valid

Item 3 0,535 0,374 Valid

Item 4 0,670 0,374 Valid

Item 5 0,565 0,374 Valid

Item 6 0,644 0,374 Valid

Item 7 0,582 0,374 Valid

Item_8
Item 9

Item 10

0,746
0,621
0,658

0,374
0,374
0,374

Valid

Valid

Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2009

Pengujian validitas instrumen penelitian ini dilakukan terhadap 30 orang

reponden dengan tingkat signifikan 5% dan derajat kebebasan (dk) n-2 atau (30-

2=28) dengan nilai . sebesar 0,374. Dengan demikian dapat dinyatakan setiap

item pertanyaan pada setiap sub variabel valid, karena setiap item pemyataan

memiliki nilai lebih besar dari . , sehingga item pernyataan tersebut

dapat dijadikan sebagai alat ukur untuk variabel yang diteliti.

2. Pengujian Reliabilitas

Suharsimi Arikunto (2006:178) menyatakan bahwa realibilitas

menunjukan pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumencukup dapat dipercaya

untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah

baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang realibel akan menghasilkan

data yang dapat dipercaya.
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Pengujian reliabilitas instrumen penelitian dilakukan pada 30 orang

responden untuk mengetahui ketepatan atau kepercayaan hasil ukur yang

dilakukan kuesioner yang akan dipergunakan terhadap setiap variabel, yakni

kompensasi (Xi), motivasi (X2) dan kepuasan kerja (Y). Cara yang dilakukan

adalah menggunakan SPSS 13.00 for windows serta menggunakan rumus yang

telah ditentukan sebelumnya.

Adapun langkah-langkah perhitungan reliabilitas instrumen penelitian

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Menghitung koefisien Cronbanch Alpha untuk masing-masing variabel

dalam penelitian dengan menggunakan rumus berikut:

{Arikunto. 2002:171)

Untuk mencari varians per itemgunakan rumus varians sebagai berikut:

a2 -- n

n

b) Menetapkan keputusan pengujian sebagai berikut:

(Arikunto. 2002:160)

Hasil perhitungan rn dibandingkan . . pada taraf nyata 5%. Dengan

kriteria .keputusan pengujian :

• Item pertanyaan atau pernyataan responden penelitian dikatakan reliabel

jika r u> . .
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Item pertanyaan atau pernyataan responden penelitian dikatakan tidak

reliabeljikar n < • .

Perhitungan reliabilitas instrumen penelitian dengan menggunakan

Cronbanch Alpha berdasarkan hasil perhitungan pada tabel penolong

(penghitungan manual terlampir) adalah sebagai berikut:

Hasil Pengujian
Tabel 3. 8

Reliabilitas Instrumen Pene itian

No Variabel R Hitung R Tabel Keterangan

1 Kompensasi 0,862 0.700 Reliabel

2 Motivasi 0,905 0,700 Reliabel

3 Kepuasan Kerja 0,888 0,700 Reliabel
Sumber : Hasil Pengolahan Data
2010

Berikut juga disajikan output data yang dihitung dengan bantuan SPSS

13.00 yakni:

Gambar3.1

Reliabilitas Variabel XI, X2 dan Y

Reliability Statistics Kompensasi
• — —• Reliability Statistics Motivasi

; ! i i Reliability Statistics Kepuasan Kerja

•"l

Cronbach's

Alpha
N of Items

.862 10

Cronbach's Cronbach's N of Items

Alpha Alpha Based
on

Standardized

Items

.905 .700 11

Cronbach's

Alpha
N of Items

.888 10

Sumber: Data Output SPSS 13.00, 2010

Pengujianreliabilitas instrumen ini dilakukanterhadap 30 orang responden

dengan tingkat signifikasi 5% dan derajat kebebasan (df) n-2 atau (30-2=28),
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sehingga diperoleh nilai masing-masing rIi:, ,L, variabel lebih besar dari

.1 ••• •• •' • ••-'. Dengan demikian hal tersebut dapat diartikan bahwa pernyataan-

pernyataan dalam kuisioner adalah reliabel dan berapa kalipun ditanyakan

kepada karyawan akan menghasilkan hasil ukur yang sama.

3.6.2 Teknik Analisis Data

Penelitian kuantitatif analisis data dilakukan setelah data seluruh

koresponden terkumpul. Kegiatan analisis data dalam penelitian dilakukan melalui

tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Editing, yaitu pemeriksaan angket yang terkumpul kembali setelah diisi

oleh responden. Pemeriksaan tersebut menyangkut kelengkapan

pengisian angket secara menyeluruh sehingga dapat diproses lebih lanjut.

2. Coding, yaitu pemberian kode atau skor untuk setiap ahernatif jawaban

dari setiap item berdasarkan Skala Likert. Adapun pola pembobotan

untukcoding tersebutadalah sebagai berikut:

Tabel 3. 9

Kriteria Bobot Nilai Alternatif

No Pilihan Jawaban
Bobot Pernyataan

* Positif

Bobot Pernyataan
Negatif

1. Sangat Positif 5 1
2. Positif 4 2
3.

4.

Netral 3 3

Negatif 2 4
5. Sangat Negatif 1 5
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3. Tabulasi, yaituperekapan data hasil skoring pada langkah keduakedalam

tabel sebagai berikut:

Tabel 3.10

Pola Rekapitulasi Data Penelitian

Responden
Item Pertanyaan

Total

1 2 3 4 5 ... n

2

...

I n

Dalam hal ini hasil coding dituangkan ke dalam tabel rekapitulasi secara
lengkap untuk seluruh item setiap variabel.

4. Menganalisis dan menafsirkan hasil perhitungan berdasarkan angka-

angka yang diperoleh dari perhitunganstatistik.

Teknik analisis data merupakan suatu cara untuk mengukur, mengolah dan

menganalisis data. Tujuan pengolahan data adalah untuk memberikan keterangan

yang berguna sertamenguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian ini.

Dengan demikian, teknik analisis data diarahkan pada pengujian hipotesis serta

jawaban masalah yang diajukan.
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A. Method of Sucessive Interval (MSI)

Penelitian ini menggunakan data ordinal seperti dijelaskan dalam

operasional variabel di atas, maka semua data ordinal yang terkumpul terlebih

dahulu akan ditransformasi menjadi skala interval dengan menggunakan Method

of Successive Interval (MSI). Langkah-langkah untuk melakukan data

transpormasi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawaban, berdasarkan hasil jawaban

responden pada setiap pernyataan.

2. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiap pernyataan, dilakukan

penghitungan proporsi (p) setiap pilihan jawaban dengan cara membagi

frekuensi (f) dengan jumlah responden.

3. Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap pertanyaan, dilakukan

penghitungan proporsi kumulatif untuk setiap pilihan jawaban.

4. Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk setiap pernyataan dan setiap

pilihan jawaban.

5. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiap pilihan jawaban melalui

persamaan berikut:

(Dencity at Lower Limit) - (Dencity at Upper Limit)

Scale Value =

(Area Below Upper Limit) - (Area Bellow Lower Limit)

Data penelitian yang sudah berskala interval selanjutnya akan ditentukan

pasangan data variabel independen dengan variabel dependen serta ditentukan
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persamaan yang berlaku untuk pasangan-pasangan tersebut.

Langkah-langkah diatas jika dijabarkan dalam bentuk tabel akan teriihat

sebagai berikut:

Pengu
Tabel 3.11

bahan Data Ordinal ke Interval
Kriteria/Unsur 1 2 3 4 5

Frekuensi

Proporsi

Proporsi Kumulatif

Nilai

Scale Value

,

Catatan: Skala terkec;il dibuat sebesar 1 inaka SV terkecil adalah +1

Langkah selanjutnya adalah melakukan analisvs deskriptif yaitu

mendeskripsikan variabel Xdan variabel Ydengan cara analisis deskriptif untuk

menjawab permasalahan tentang bagaiamana gambaran pengaruh dari variabel-

variabel tersebut. Kuesioner yang telah disebarkan diolah dengan langkah sebagai

berikut:

a. Menentukan jumlah skor kriterium (SK) dengan menggunakan rumus:

SK = ST x JB x JR

b. Membandingkan jumlah skor hasil angket untuk variabel dengan jumlah

skor kriterium varibel untuk mencari jumlah skor hasil angket dengan

menggunakan rumus:

£xi =xi +X2 + X3+ ....xn
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Dimana:

Xj = Jumlah skor hasil angket variabel Y

X| - xn = Jumlah skor angket masing-masing responden

c. Membuat daerah kategori kontinum

Tinggi = ST x JB x JR

Sedang = SD x JB x JR

Rendah = SR x JB x JR

Dimana: SR = Skor tertinggi

SD = Skor terendah

JB = Jumlah bulir

JR = Jumlah responden

d. Menentukan daerah kontinum variabel

B. Analisis Regresi

Analisis Regresi ganda menurut Sugiyono (2004:250) digunakan oleh

peneliti bila peneliti bermaksud meramalkan keadaan (naik turunnya) variabel

dependen, bila dua atau lebih variabel independent sebagai faktor prediktor

dimanipulasi.

Dalam analisis regresi ganda ini variabel yang dianalisis yaitu kepuasan

kerja (Y) sebagai variabel dependen. Sedangkan kompensasi (Xi) dan motivasi

(X2) sebagai variabel independen.
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Persamaan regeresi untuk dua faktor adalah :

Y = a + biXi + b2X2 (Sugiyono, 2004:250)

Dimana:

Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan
a = Harga Y bila X = 0 (harga konstan)

bx,b2 =Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang
didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, dan
(-) maka terjadi penurunan.

Xx, X2 = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.

Langkah- langkah yang dilakukan dalam analisis regresi ganda adalah

sebagai berikut:

1. Data mentah (sumber data penelitian yang berisikan nilai X), X2, dan Y dari

sejumlah responden) dari hasil penelitian disusun terlebih dahulu kedalam

tabel penolong (tabel yang berisikan lXu 1X2,1Y, 2X,Y, 2X2Y, 2X,X2, IX,2,

IX22,IY2).

2. Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam menghitung koefisien a, b|,

b2 dapat menggunakan persamaan berikut:

£ xiY =aH xi+kE X\ +b2 S X\X2 (Sugiyono, 2004:252)
ZX2Y =aZX2+bl ZXiXi+M.Xl

3. Setelah nilai-nilai pada tabel penolong diketahui, masukkan nilai-nilai tersebut

kedalam persamaan diatas untuk mendapatkan koefisien a, b],dan b2.
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C. Analisis Korelasi Ganda (Multiple Correlation)

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah menghitungnya

dengan menggunakan analisis korelasi yang bertujuan mencari hubungan antara

variabel yang diteliti. Penelitian ini menggunakan dua buah variabel bebas, yakni

(X|) dan (X2) dan satu variabel terikat (Y) sehingga analisis kolerasi yang

digunakan kolerasi ganda. Pengunaan kolerasi ganda digunakan untuk menguji

hubungan kedua variabel bebas Xi dan X2 dengan Y.

Menurut Sugiyono (2004:216) Kolerasi ganda (multiple correlation)

merupakan angka yang menunjukan arah dan kuatnya hubungan antara dua

variabel atau lebih secara bersama-sama dengan variabel yang lain.

Kolerasi Ganda merupakan hubungan secara bersama-sama antara X| dan

X2 dengan Y. Pada penelitian ini kolerasi ganda yang dimaksud merupakan

hubungan secara bersama-sama antara variabel kepuasan kerja dan motivasi

dengan produktivitas kerja karyawan. Rumus kolerasi ganda dua variabel

ditunjukan dengan rumus berikut:

\r2yxl+r2yx2-2rrrrWl =J ' ' ^ "2"'2 (Sugiyono, 2004:218)

Dimana:

ryxx^ - Kolerasi antaravariabel Xi dengan X2 secara bersama-sama dengan
variabel Y

ryx, = Kolerasi product moment antara Xi dengan Y

ryx2 = Kolerasi product moment antara X2 dengan Y

rxxx2 - Koelrasi product moment antara Xi dengan X2
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Untuk memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan

tersebut, apakah besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada tabeL berikut.

Tabel 3.12

Tabel GUILFORD

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00-0,199 Sangat Rendah

0,20 - 0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang

0,60 - 0,799 Kuat

0,80-1,00 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2004)

3.6.3 Uji Hipotesis

Karena penulis menggunakan populasi atau sampel jenuh sebagai objek

penelitian, maka penulis tidak menggunakan uji hipotesis statistik. Hal ini sesuai

dengan pendapat Sugiyono (2008: 94) yang mengemukakan bahwa "Hipotesis

statistik itu ada, bila penelitian bekerja dengan sampel, jika penelitian tidak

menggunakan sampel, maka tidak ada hipotesis statistik'".


